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GAMBARAN UMUM BP4 KUA KEC. KALIWUNGU DAN
PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN BAGI CALON
PENGANTIN

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian BP4 KUA Kec. Kaliwungu

3.1.1. Sgarah Singkat BP4 KUA

Kelahiran BP4 dalam bidang konsultasi perkawinam da
keluarga adalah perwujudan dari rasa tanggungjawaht Islam
untuk mengatasi konflik dan perceraian dalam upangavujudkan
sebuah keluarga bahagia dan sejahtera sebagataturgejarah dan
masyarakat menyadari akan rendahnya suatu mutuawedn di
Indonesia sekitar tahun 1950 dan sebelumya, di mseiap
perkawinan terjadi perceraian lebih besar dibardinglengan angka

perkawinan.

Menurut sejarah, awal tumbuhnya organisasi padantah
1954 di Bandung, BP4 merupakan kepanjangan dariarBad
Penasihatan Perkawinan Perselisihan dan PerceSsaamjutnya oleh
Panitia Penasihat Perkawinan dan Penyelesaian rRiarce(P5) di
Jakarta, BP4 di Jawa Tengah dan Jawa Timur dannB&daperensi
Departement Agama pada tanggal 25-31 Juni 1955, amak
disatukanlah melalui keputusan Menteri Agama RI [86. tahun

1961. Kemudian berdasarkan keputusan Menteri AgRinalo. 30
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tahun 1977 tentang penegasan pengakuan BP4 sefzgasatunya
badan penunjang sebagai tugas Departemen Agamen datang
penasihatan perkawinan perselisihan rumah tanggapéeceraian.
Maka dari itu kepanjangan BP4 adalah Badan Penasilferkawinan
Perselisihan dan Perceraian. Menurut Konsiderarukispn Komisi
A Munas BP4 XIlI di Jakarta pada tanggal 14-17 Agsist004 BP4
mengalami perubahan nama menjadi Badan PenasiRatabinaan

dan Pelestarian Perkawinan.

BP4 dalam bidang konsultasi perkawinan dan kehuarg
merupakan upaya dalam mengatasi konflik dan peerersehingga
dapat mewujudkan keluarga yang bahagia dan segalfda tiga hal
yang melatarbelakangi berdirinya BP4. Pertama,gtim@g angka
perceraian. Kedua, banyaknya perkawinan di bawabr.uietiga,
banyaknya poligami yang tidak sehat. Maka padagaing April
1954 oleh almarhum H.S.M Nasrudin Latif yang padetsitu
menjabat sebagai Kepala Urusan Agama Jakarta naarkzar
membentuk sebuah organisasi penasihatan perkawagirpasangan
suami istri (Wawancara dengan Bapak Nur Khafid, BRJA Kec.

Kaliwungu, 10 April 2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka didirikanlah B#P4
setiap tingkatan mulai dari tingkat Propinsi, Kaatgm maupun
Kecamatan. Pihak pemerintah pun menganggap bahwapabe

pentingnya lembaga BP4 tersebut didirikan, apatlhigiaman yang
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semakin berkembang ini tidak menutup kemungkinasitmbanyak

terjadi perceraian.

3.1.2. Profil BP4 KUA Kec. Kaliwungu
Kecamatan Kaliwungu termasuk satu dari dua puluh
kecamatan yang secara administratif termasuk wilaabupaten
Kendal. Kabupaten Kendal termasuk kabupaten yarigtak pada
tempat yang strategis karena berbatasan langsumgailebu kota

Provinsi Jawa Tengah, yaitu Semarang dengan j& &kn2

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal terletak di Jalan Sekopek-Plamtakn. 01
Kaliwungu, berada di jalan kabupaten yang menghgikam
Kaliwungu dan Boja, dua wilayah yang mendukung ke&memian
Kabupaten Kendal karena banyaknya aktifitas bidais perdagangan
di wilayah tersebut. Namun demikian, letak KUA Keedan
Kaliwungu masih termasuk strategis karena hanygiadr £ 150 m
dari jalan utama, yaitu Jalan Raya Barat yang mamgigkan Kendal
dan Semarang. Gedung KUA Kecamatan Kaliwungu meagrgnah
wakaf dengan bukti Sertifikat Tanah Wakaf yang aéat di Kantor
Pertanahan Kabupaten Kendal Nomor 329 Tahun 1988ateluas

tanah + 346 m2 dan luas bangunan 156 m2.

Secara geografis, luas wilayah Kecamatan Kaliwuadplah

47,73 ha dengan batas-batas sebagai berikut :
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1. Sebelah Utara : Laut Jawa.

2. Sebelah Timur : Kota Semarang.

3. Sebelah Selatan : Kecamatan Kaliwungu Selatan.
4. Sebelah barat : Kecamatan Brangsong.

Wilayah Kecamatan Kaliwungu secara administrati€liri
dari sembilan desa, yaitu Desa Wonorejo, Mororé&ampulrejo,
Sarirejo, Karangtengah, Kutoharjo, Krajankulon, $emjo dan
Nolokerto. Jumlah penduduknya 54.897 orang/jiweditedari laki-
laki 26.832 orang/jiwa dan perempuan 28.065 oramg/sedangkan

pemeluk agamanya adalah :

1. Islam : 54.686 orang
2. Kristen Protestan : 32 orang
3. Kristen Katholik : 100 orang
4. Hindu : 57 orang
5. Budha: 22 orang
Adapun tempat ibadahnya :
1. Masjid : 26 buah
2. Langgar : 144 buah
3. Musholla : 53 buah
4. Gereja: 1 buah
5. Wihara: -

6. Pura : 1 buah

(Sumber Data: Statistik Kecamatan Kaliwungu)
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3.1.3. Tujuandan Visi Misi BP4

1). Tujuan BP4
Tujuan Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan (BP4) sebagaimana tercantum dalam Aagdaasar
(AD) dan Anggaran Rumah Tanggga (ART) BP4 yaitu :
“Mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan kegaa
sakinah menurut ajaran Islam untuk mencapai masgara

dan bangsa Indonesia yang maju, mandiri, bahagjahtera,
materiil dan spirituil”

2). Visi dan Misi BP4
Adapun visi dan misi dari BP4 sebagai berikut :
Visi BP4 adalah terwujudnya keluargakinah, mawaddah,

wa rahmah Sedangkan Misi BP4 adalah:

a. Meningkatkan kualitas konsultasi perkawinan, mediaan
advokasi.

b. Meningkatkan pelayanan terhadap keluarga yang Isadata
melalui kegiatan konseling, mediasi dan advokasi.

c. Menguatkan kapasitas kelembagaan dan SDM BP4 dalam

rangka mengoptimalkan program dan pencapaian tujuan

(Sumber: Dokumentasi buku, BP4 Hasil Munas Ke Xigl. 5 & 14)
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STRUKTUR ORGANISASI

KUA KEC. KALIWUNGU KAB. KENDAL

KEPALA KUA
Drs.H. A. Mahruzi
NIP. 196105271988031001

A 4

PENGHULU

M. Ulil Abshor, SH, S. Sy
NIP. 197605062005011004

A 4

NIP. 198004252005011003

PENYULUH AGAMA
A. Nur Khafid, S.Pd.|

A 4

A 4

\ 4

ADM. KEUANGAN
Umi Anisah
NIP. 19671117199103200

KETATAUSAHAAN
Windiyaningrum
Penyuluh Non PNS

ADM.NR & ZAWAIBSOS
Supawi
Penyuluh Non PNS

(Sumber Data: Dokumentasi, Tahun 2013 KUA Kec. Kaligu)
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3.1.5. Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan
(BP4)
1. Pengertian BP4

Upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan kuaditas
nilai perkawinan dalam suatu keluarga ialah dengemdirikan
atau membentuk suatu lembaga penasihat perkawerag gapat
mencarikan jalan keluar bagi permasalahan-perntesala/ang
kerapkali timbul dalam keluarga, lembaga penasgekawinan
tersebut sekarang lebih akrab kita kenal denganan&adan
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawirah). (B

BP4 (Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian
Perkawinan) adalah merupakan Organisasi semi regmg
bernaung di bawah Kementerian Agama bergerak daéanberian
nasihat perkawinan, perselisihan dan perceraian.

Seperti yang telah disebutkan sebelumya bahwa BP4
merupakan organisasi atau badan yang salah saas tdgn
fungsinya yaitu mendamaikan suami istri yang begketa atau
berselisih atau dalam hal-hal tertentu memberihaadbagi calon
pasangan suami istri yang akan melangsungkan per&awBadan
ini telah mendapat pengakuan resmi dari pemeriy&@itu SK
Menteri Agama No0.85 Tahun 1961, yang menetapkan d&Bagai
satu-satunya badan yang berusaha pada bidang Ipeaasi

perkawinan dan pencegahan perceraian.
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Jadi BP4 adalah sebagai lembaga konsultan yang
memusatkan perhatian dan kegiatannya pada pembkehaarga,
dan mempunyai kedudukan yang sangat penting teautdatam
situasi masyarakat kita di mana pergeseran nifapék semakin
merata. Sering sekali dampak dari pergeseranitiléerjadi dalam
kehidupan rumah tangga atau keluarga, sehingganrdemgadi
perceraian antara suami istri yang sedang betséxkumentasi
buku Fungsi & Tugas BP4 dan Wawancara dengan B&jpak

Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu, 11 Maret 2014).

.Landasan Berdirinya BP4

Upaya penurunan angka perceraian dan peningkatan mu
keluarga sakinah adalah merupakan sebagian tugasBéd.
Secara historis tugas tersebut setidak-tidaknyh telelekat pada
BP4 sejak tahun 1960-an, yaitu dengan diterbitkaniSurat
Keputusan Menteri Agama No. 85 tahun 1961. Olelerkamnya,
sebagai lembaga konsultan penasihat keluarga, B&spomyai
kewajiban agar mampu menekan atau memperkecil angka
perceraian juga mampu mensosialisasikan keeksiatendan
kualitasnya pada masyarakat.

Landasan berdirinya BP4 sebagaimana dicantumkaamdal
mukaddimah Anggaran Dasar BP4 yang pertama adaiaanf
Allah swt dalam Surat ar-Rum ayat 21 yang terjemaha

berbunyi :
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“Dan diantara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiupaya
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan antara kamu rasa kasih sayang. Sesunggahn
pada yang demikian itu benar-benar terdapat taratada
bagi kaum yang berfikir.”

Kesimpulan yang dapat diambil dari ar-Rum ayat @alah
pertama bahwa manusia dianjurkan membentuk keluarga diama
Allah menciptakan pria dan wanita, dalam hubungglndega atau
perkawinan Allah SWT menumbuhkan ketenteraman dasihk
sayang satu dengan yang lainnya.

Kedug bahwa terwujudnya rumah tangga sejahtera dan
bahagia diperlukan adanya bimbingan yang terus masman tiada
hentinya dari para korps penasihatan.

Ketiga diperlukan adanya korps penasihatan perkawinan
yang berakhlaq tinggi, berbudi dan berhati nuraamngy bersih,
sehingga mampu melaksanakan tugas dengan baik.

Ketiga alasan ini merupakan motivasi berdirinya BP4
seluruh aparat dan pelaksana BP4 dalam tiap kesempeaasnya
harus menjiwai dan menghayati ketiga motivasi ian anemberi
arah dalam suatu susunan organisasi yang dilengigpmlah
ketentuan, sehingga diharapkan keteraturan dalalakgamaan
tugas yang lebih baik (Dokumentasi buku Fungsi &a3BP4 dan
Wawancara dengan Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kec.

Kaliwungu, 11 Maret 2014).
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3. Tujuan dan Fungsi BP4

Sebagaimana yang terdapat dalam Anggaran Dasap&iad

5 bahwa tujuan didirikannya BP4 adalah mempertingugitu

perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah merajaran

Islam untuk mencapai masyarakat dan bangsa Indongsig

maju, mandiri, sejahtera, materiil dan spiritual.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas BP4 mempunya

usaha-usaha sebagai berikut:

a.

Memberikan nasihat dan penerangan mengenai niladlk, t
cerai dan rujuk kepada yang akan melakukannya baik
perorangan maupun berkelompok.

Mencegah terjadinya perceraian (talak/cerai) semgna
wenang, poligami yang tidak bertanggung jawab, g&nkan

di bawah umur dan perkawinan di bawah tangan.

Memberikan bantuan dalam mengatasi masalah per&aywin

keluarga dan perselisihan rumah tannga.

. Memberikan bimbingan dan penyuluhan Undang-Undang

perkawinan dan hukum munakahat.

Bekerja sama dengan instansi, lembaga dan orgarysag
memiliki kesamaan tujuan baik di dalam maupun dirlu
negeri.

Menerbitkan majalah, buku, brosur dan sebagainya.
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g. Menyelenggarakan kursus, penataran, diskusi, sendaa
sebagainya.

h. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaram Isla
dalam rangka membina keluarga (tumah tangga) dediadgia
dan sejahtera.

I. Meningkatkan pelaksanaan pedoman penghayatan dan
pengamalan pancasila dalam keluarga.

j. Berperan serta aktif dalam kegiatan lintas sektoyaing
bertujuan membina keluarga (rumah tangga) sehdiadia
dan sejahtera.

k. Lain-lain usaha yang dipandang bermanfaat bagiHaaan
dan kesejahteraan keluarga.

Sementara itu tujuan pokok dan fungsi BP4 adalah
mengetahui masalah perceraian yang sangat tinggibdgungsi
sebagai pelaksana penasihatan yang pada hakekanglah
sebagai pelaksana sebagian tugas dakwah Islam dalagka
menyebarkan ajaran atau informasi tentang nikah rdambantu
keluarga yang mengalami perselisihan yang tidak aidap
menyelesaikan sendiri serta memberi pengarahan pEggngan
suami istri yang hendak bercerai sesuai dengarutamtislam
(Dokumentasi buku Fungsi & Tugas BP4 dan Wawandarayan

Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu, 11 Mat14).
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3.2. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin di BP4 KUA
Kec. Kaliwungu
3.2.1. Pra Proses Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
BP4 di Kec. Kaliwungu sebelum penyelenggaraan bigdn
perkawinan atau yang biasa disebut juga penatad@winan, calon
pengantin yang akan mengikuti kegiatan bimbingamkg¥@nan
diharuskan melalu beberapa prosedur sebagai berikut

1. Calon pengantin mendaftarkan diri ke KUA minimaldaaH-10
hari kerja.

2. Calon pengantin mengisi formulir pendaftaran yaglgh tersedia
di BP4 KUA Kec. Kaliwungu.

3. Calon pengantin telah melengkapi semua persyasabamistrasi.

4. Setelah semua persyaratan dilengkapi oleh calongaogin
tersebut, PPPN (P3N) dari desa membawa berkassogakg telah
diisi ke KUA Kecamatan Kaliwungu dan diserahkan ddgp
petugas BP4.

5. Kemudian secara bersamaan seluruh calon pengandjb w
mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan sesuai dengaktu
dan tempat yang telah ditentukan. Dalam hal inuget BP4
memanfaatkan 10 hari sejak pengumuman hendak dilaggan
pernikahan. Petugas BP4 selain memberikan bimbimgyalalui
ceramah-ceramah dalam menyampaikan materi kepasingean

calon pengantin, petugas juga memberikan makalasitiat dalam
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perkawinan” kepada calon pengantin untuk dipelagendiri
dirumah nantinya.

Bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu
dilaksanakan secara berkelompok. Bimbingan inikddaakan secara
rutin setiap hari kamis dari pukul 09.00 — 11.30BWAVBertempat di
ruang aula BP4 Kec. Kaliwungu yang terletak di dagekopek-
Plantaran No. 01 Kaliwungu. BP4 KUA Kec. Kaliwungelalu
berusaha agar dalam pernikahan atau rumah tangga nentinya
dibangun bisa utuh dan kokoh menjadi keluarga yaaginah
mawadah warahmabh.

Dari dasar inilah BP4 Kec. Kaliwungu menyelenggarak
Bimbingan perkawinan. Yakni ingin membentuk dan mjeadkan
masyarakat dan keluarga sakinah serta sebagaikber@oninimalisir
perceraian. Sesuai dengan visi dari BP4 KUA Kediw(mgu yaitu
untuk mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkaftuarga
sakinah menurut ajaran Islam dalam mencapai mdstadan bangsa
indonesia yang maju, mandiri, bahagia, sejahtera ieteriil dan
spiritual (Wawancara dengan Bapak Nur Khafid, BPdAKKec.

Kaliwungu, 11 Maret 2014).

3.2.2. Proses Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
1. Subjek/Pelaksana Bimbingan Perkawinan
Dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan, salah wagur

yang paling pokok adalah subjek (pembimbing atador)u
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Pembimbing atau tutor harus mampu membaca sit@asikdndisi
calon pengantin yang dihadapi dan menguasai batzan raateri
serta dapat memberi contoh atau teladan yang baik.

Rumah tangga merupakan kehidupan baru bagi Calon
pengantin. Untuk itu sebelum mengarunginya pasangampunyai
persiapan-persiapan. Sehingga ketika nantinya da&buah rumah
tangga terjadi permasalahan, baik suami maupun tedah siap
dengan segala resiko yang akan ditempuhnya. Kgremahaman
terhadap pentingnya persiapan baik mental mausik dagi calon
pengantin menjadi faktor yang sangat penting bagcigtanya
keluarga yangakinah, mawadah wa rahmah

Tenaga pembimbing itu sendiri melibatkan pihak legd
maupun dinas instansi pemerintahan. Para pembimditizng tutor
terdiri dari Penyuluh agama KUA Kec. Kaliwungu, Relnh agama
honorer (Non PNS), Puskesmas Kec. Kaliwungu, darKB°PL
(Wawancara dengan Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kediwiangu,
10 April 2014).

2. Objek Bimbingan Perkawinan

BP4 KUA Kec. Kaliwungu sebagai fasilitator yangunraktif
untuk mempersiapkan para calon pengantin dalam anengi
kehidupan rumah tangga. Tujuan bimbingan perkawingnagar
calon pengantin memiliki kesadaran akan hak, tamg@gwab, dan

kewajiban sebagai suami istri yang pada akhirnyatdaenciptakan
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kehidupan rumah tangga yang aman, tenteram, daagizahserta
dapat membentuk keluarga yasakinah, mawadah, wa rahmah
Objek bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwwng
ini adalah para calon pengantin yang telah mendaftadiri ke
KUA Kec. Kaliwungu. Karena setiap calon pengantang akan
menikah diharuskan untuk mengikuti kegiatan bimaing
perkawinan tersebut (Wawancara dengan Bapak NufidhaP4
KUA Kec. Kaliwungu, 10 April 2014).
3. Materi Bimbingan Perkawinan
Secara umum materi-materi yang disampaikan dalam
bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu, di&gorikan
menjadi lima Kelompok, yaitu :
a. Fatwa MUI : masalah TKI/TKW

MUI merupakan singkatan dari Majelis Ulama Indoaesi
MUI adalah tempat berkumpulnya para ulama dan deadan
muslim Indonesia yang memiliki fungsi untuk membingbdan
membina umat Islam di seluruh Indonesia.

Berkaitan dengan masalah yang sudah dibahas vyaitu
mengenai pengiriman TKW ke luar negeri. Maka konfégwa
MUI setelah menimbang dan memperhatikan dari beibsglut
pandang, bahwasannya pengiriman TKW ke luar ng¢igartidak
disertaimahrom(keluarga) atamiswah tsigohhukumnya haram,

kecuali dalam keadaan darurat yang dapat
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dipertanggungjawabkan menursyar’ly, ganuniy, adiy maka
MUI menfatwakan tentang kebolehan pengiriman TKWIuar
negeri dalam keadaan darurat, dan keputusan fataa7l /
Munas / VI /IMUI / 2000 tersebut berdasarkan padargy komisi
fatwa MUI yang berlangsung pada tanggal 23-27 Rakkhir

1421 H/25-29 Juli 2000 M, yang membahas tentangipsan

TKW ke luar negeri telah mengambil keputusan seldagyékut:

1)

2)

3)

4)

Perempuan yang meninggalkan keluarga untuk bekerja
keluar kota atau ke luar negeri, pada prinsipnyaetb
sepanjang disertaimahrom keluarga atau lembaga /
kelompok perempuan terpercayaswah tsigoh).

Jika tidak disertamahrom(keluarga) ataurfiswah tsiqoh
hukumnya haram, kecuali dalam keadaan darurat yang
benar-benar bisa dipertanggungjawabkan setsyar’iy,
ganuniy, dan adiy’serta dapat menjamin keamanan dan
kehormatan tenaga kerja wanita.

Hukum haram berlaku pula pada pihak-pihak, lembaga-
lembaga atau perorangan yang mengirimkan atalbderli
dengan pengiriman TKW seperti dimaksud angka 2;
demikian juga pihak yang menerimanya.

Mewajibkan kepada pemerintah, lembaga dan pihaky yan
terlibat lainnya dengan pengiriman TKW untuk menjam

dan melindungi keamanan dan kehormatan hukum atau
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kelompok niswah tsigohdi setiap negara tertentu, serta

kota-kota tertentu untuk menjamin dan melindungi

keamanan serta kehormatan TKW.
5) Keputusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggaltaitkan,
agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghinaauas

pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Jadi, pada dasarnya keputusan yang dikeluarkan MUI

mengenai pengiriman TKW ke luar negeri tidak dipézhkan
kecuali dengan syarat yang telah ditentukan MUI slarat yang
paling utama adalah dalam keadaan yang benar-lu&rarat,
sedangkan dalam Al-Qur’an sendiri tidak ada nasiy yaelarang
seorang wanita untuk bekerja mencari nafkah.

Dengan demikian, tidak dilarang bagi mereka untekebja
demi memenuhi kebutuhan keluarganya apalagi jidaktiada
orang lain selain dia (walinya) untuk menjalankagats ini maka
kondisi seperti inilah yang menjadi pembenar baghita untuk
bekerja di luar rumah. Tidak didapatkan di dalartabikikitab
tafsir dan ilmu-ilmu agama yang lain suatu nashgyarelarang
wanita bekerja di luar rumah. Oleh karena itu, Weaabiekerja di
luar Negeri diperbolehkan sepanjang tidak melanggiat-adat
Islami dan pekerjaan yang ditekuninya itu sesuagéda fitrahnya
sebagai wanita. Tetapi bagi kaum muslim alangkalkna

mengikutiqoidah fighiyyah:
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Alaall s e 2584 auGall ¢ 053

Artinya: “menolak/mencegah kerusakan lebih didakalu
daripada mencari kemaslahatan”.

(Observasi dan Wawancara dengan Bapak Nur Khakd, BUA

Kec. Kaliwungu, 10 April 2014).

b. UU RI No. 1 Tahun 1974 dan Figh Munakahat

Bimbingan perkawinan calon pengantin di BP4 KUA Kec
Kaliwungu disampaikan materi tentang UU PerkawidanFigh
munakahat Undang-undang RI No. 1 Tahun 1947 menyatakan
bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin antazarang pria
dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan metuken
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekalabarklan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.

Suatu perkawinan baru dapat dikatakan perkawinan
sah apabila memenuhi syarat-syarat perkawinan dekullan
menurut hukum masing-masing agamanya serta dicaatirut
peraturan perundang-undangan.

Rumusan Perkawinan yang dijelaskan dalam Undang-
undang Perkawinan tersebut, sekaligus memberikamaaragar
pasangan calon pengantin yang telah menikah hepdakn
perkawinan tersebut dapat membentuk kehidupan ruarajga
yang aman, tenteram, dan bahagia. Kata nikah befasdahasa

Arab yang di dalam bahasa Indonesia sering ditexpamn
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dengan perkawinan. Nikah menurut istilah syariénisadalah
suatu akad/perikatan untuk menghalalkan hubungdamie
antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mevkajud
kebahagiaan hidup keluarga diliputi rasa tenteraemta kasih
sayang dengan cara yang diridhai Allah dan mend@ma
lafadz/ziwajtertentu.

Pembekalan materi ini bertujuan untuk menjelaskerakla
calon pengantin mengenai hukum dan peraturan e@anegntah.
Pada dasarnya Islam sangat menganjurkan kepadayamang
sudah siap baik secara fisik maupun psikis untgkrsemenikah.
Namun karena adanya beberapa faktor yang bermacaanm
sering kali membuat setiap manusia belum siap untakikah.
Hukum nikah terbagi menjadi lima macam yaitu sebbgakut:

1)  Sunnah hukum ini sunnah bagi orang yang berkehendak
dan baginya yang mempunyai biaya serta mampu
memberikan nafkah kepada istrinya dan mencukupuaem
kebutuhannya.

2) Wajib, hukum ini wajib bagi orang yang mampu
melaksanakan pernikahan karena apabila jika oensghiut
tidak segera menikah maka ia akan terjerumus dalam
perzinaan.

3) Makruh, hukum ini makruh bagi orang yang tidak mampu

untuk melaksanakan pernikahan, karena ia tidak rmamp
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memberikan nafkah dan segala kebutuhan istrinya lzita

jadi adanya faktor lain.

4)  Haram hukum ini haram bagi orang yang ingin menikah
namun dengan niat untuk menyakiti ataupun menyia-
nyiakan istrinya.

5) Mubah hukum ini mubah bagi orang-orang yang tidak
terdesak oleh hal-hal yang mengharuskan ia segenika
atau yang mengharamkannya.

Meteri ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
terhadap calon pengantin tentang Undang-undang 1Nahun
1974 tentang perkawinan dan kompilasi hukum Islahateri
Figh munakahat juga disampaikan kepada calon pé&nggaitu
tentang hukum perkawinan dalam Islam. Islam memnkgmija
bahwa calon pengantin itu diwajibkan untuk memeisyharat dan
rukun perkawinan. Rukun perkawinan itu sendiri adahdanya
calon mempelai dari pihak laki-laki maupun perenmyuedanya
wali dari pihak perempuan, adanya dua orang saksidki yang
adil, dan adanya ijab gabul. Jika salah satu d&rtimr tersebut ada
yang tidak terpenuhi maka dalam Islam perkawinamidak sah.

Suatu perkawinan dilaksanakan berdasarkan peraatuju
dari kedua calon mempelai. Namun bila calon menethim
dewasa (belum 21 tahun), calon mempelai harus rpanhdan

terlebih dahulu dari kedua orang tuanya. Jika orarag calon
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mempelai telah meninggal dunia atau dalam keadadak t
mampu menyatakan izinnya, maka izin tersebut cukpproleh
dari orang tua yang masih hidup atau walinya. Catmmpelali
yang belum dewasa (belum 21 tahun) yang diizinkan
melangsungkan perkawinan hanyalah yang telah berutBu
tahun (pria) dan 16 tahun (wanita). Untuk usia ybeigh muda
lagi, calon mempelai hanya dapat melangsungkanap&nian
dengan meminta dispensasi terlebih dahulu kepadagaéddan
Agama.

Hukum perkawinan Islam melarang suatu perkawinaitviégo

1) Kedua calon mempelai mempunyai hubungan darah, baik
dalam garis keturunan lurus ke bawah maupun ke atas
(orang tua dan anak).

2) Kedua calon mempelai berhubungan darah dalam garis
keturunan menyamping (antara saudara, antara georan
dengan saudara orang tua, dan antara seorang dengan
saudara neneknya).

3) Kedua calon mempelai berhubungan semenda (mertua,
anak tiri, menantu dan ibu/bapak tiri)

4) Kedua calon mempelai berhubungan susuan (orang tua
susuan, anak susuan, saudara susuan, dan bibi/paman

susuan).
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5) Kedua calon mempelai berhubungan saudara dengan ist
atau sebagai bibi atau keponakan dari istri, dalsh
seorang suami beristri lebih dari seorang.

6) Kedua calon mempelai mempunyai hubungan yang oleh
agamanya atau peraturan lain yang berlaku dilakangn.
Seorang pria yang masih terikat tali perkawinangde

perkawinan yang lain tidak dapat kawin lagi, kecaamenuhi
syarat untuk melakukan poligami. Begitu juga aabilami dan
istri yang telah bercerai kemudian kawin lagi, desmncerai lagi
untuk kedua kalinya, maka diantara mereka tidakelbol
melangsungkan perkawinan lagi.

Bagi seorang istri yang perkawinannya telah pubask
karena kematian maupun perceraian, maka terhaddmmaku
jangka waktu tunggu (masa iddah). Bila perkawinatup karena
kematian, maka jangka waktu tunggunya 130 harkdeganatian,
sedang jangka waktu tunggu karena perceraian a@akali suci
(3 bulan) bila masih datang bulan atau sekurangrgmya 90
hari (sejak putusan perceraian). Untuk wanita yaeglang
mengandung, maka baginya berlaku jangka waktu tusggpai
ia melahirkan (Observasi dan Wawancara dengan Bahak

Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu, 10 April 2014).
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c. Kesehatan Reproduksi, keluarga dan Ibu hamil

Materi kesehatan sangatlah penting diberikan kepattm
pengantin terutama kesehatan reproduksi dan ibul.harateri
kesehatan reproduksi, yaitu bagaimana cara berigabubatin
secara sehat, mengenal organ-organ reproduksi datdakukan
hubungan intim dengan pasangan. Sesuai dengan dehK&n
No. 36 Tahun 2009, kesehatan reproduksi terbagiatdetiga.
Pertama saat sebelum hamil, melahirkan, dan sesudah
melahirkan.Kedua pengaturan kehamilan, alat kontrasepsi, dan
kesehatan seksualKetiga kesehatan system reproduksi.
Kesehatan reproduksi sangat berkaitan erat dengaitds hidup
manusia di masa mendatang. Apabila kesehatan nrgsiod
perempuan terganggu maka dalam jangka panjangnga ak
mengganggu kualitas hidup secara keseluruhan.

Pada saat wanita sedang hamil, maka ia harus lebih
memperhatikan keseimbangan gizi dari makan yangapset
harinya dikonsumsi. Banyak hal yang harus dipekhati
perempuan sebagai calon ibu terkait dengan makasmauy
dikonsumsi setiap harinya diantaranya memerlukanb&an
kalsium, zat besi, dan mengonsumsi makanan yangakan
mengandung asam folat. Selain itu olahraga dannsesangat
penting dan dianjurkan oleh setiap ibu yang sedszamgil. Hal

tersebut bertujuan untuk memperlancar peredaraahdgang
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menuju ke rahim, menghilangkan ketegangan mentahgse
persiapan persalinan, dan melatih otot rahim agaydrak bebas.

Menjaga kesehatan ibu hamil haruslah dilakukan
semaksimal mungkin, jika ibunya kurang sehat makakaya
juga ikut apa yang sedang hadapi ibunya. Banyakpdi&rburuk
jika kesehatan ibu hamil kurang tepat, salah satubjsa
membuat kematian pada ibu hamil.

Materi kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu hamil
disampaikan dengan tujuan sebagai bekal kepada palwgantin
yang nantinya ingin mempunyai keturunan agar memgetdan
memahami kondisi ibu hamil, karena kesehatan ibgatarentan
sekali, oleh karena itu masing-masing pasangan meyap
tanggungjawab yang harus dilaksanakan. Pembeka&sehktan
ibu hamil itu sangat diperlukan untuk mengetahugdbmana
menjaga kondisi ibu hamil dan anak yang di dalam
kandungannya. Selain itu, di dalam materi ini jagampaikan
peran suami ketika istrinya hamil.

Peran suami dalam hal ini adalah suami harus bisa
menciptakan suasana yang aman dan nyaman mel&iungan-
dukungan mental. Pada waktu istri hamil, suami akemjadi
teman seperjuangan sehingga istrinya tidak memsdirsan dan
mampu tenang dalam menjalani proses yang akanuidyal.

Selain itu, perhatian dari suami juga sangat diar untuk
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selalu siap, antar, dan jaga (siaga) (ObservasiWawancara
dengan lbu Nur Khasanah dari Puskesmas Kec. KafjwuhO
April 2014).

d. Penyuluhan KB

Keluarga berencana adalah salah satu usaha unndapa
kesejahteraan dengan jalan memberikan nasihat vpieika,
pengobatan kemandulan dan penjarangan kehamilam,salah
satu usaha untuk membantu keluarga termasuk individ
merencanakan kehidupan berkeluarga dengan baikggghdapat
mencapai keluarga berkualitas.

Gerakan Keluarga Berencana Nasional diupayakan agar
semakin membudaya dan semakin mandiri  melalui
penyelenggaraan penyuluhan KB. Selain itu pulartisdengan
peningkatan kualitas dan kemudahan pelayanan detejap
memperhatikan kesehatan peserta KB dan tidak engan
dengan nilai-nilai agama, moral, etika, dan sodaidaya
masyarakat, sehingga keluarga kecil bahagia daintsea dapat
dilaksanakan oleh semua masyarakat dengan penwaidkan
dan tanggung jawab.

Oleh karena itu, materi penyuluhan KB ini bertujusgar
calon pengantin dapat mempersiapkan dan merenaarsakni
mungkin dalam mengatur keinginannya untuk mempunyai

keturunan serta untuk membekali calon pengantemdanemilih
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alat KB yang sesuai dengan Gerakan Keluarga Bemanca
Nasional sebagai salah satu kegiatan pokok dalamyaup
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan pendudok d
pertumbuhan ekonomi, sehingga terwujud peningk&tdnarga
yang sejahtera (Observasi dan Wawancara dengafilbik dari
PLKB, 17 April 2014).
. Keluarga sakinah mawadah warahmah

Sakinahmenurut bahasa berarti kedamaian, ketenteraman,
ketenangan, dan kebahagiaan. Dalam sebuah pernjkaha
Pengertiansakinah berarti membina atau membangun sebuah
rumah tangga yang penuh dengan kedamaian, keteratera
ketenangan dan selalu berbahagia. Sedangkéawaddah
menurut bahasa berarti cinta atau harapan. Dalabuake
Pernikahan, cinta adalah hal penting yang harusdadaselalu
ada pada sebuah pasangan suami Istri selalu mainzaik dikala
senang maupun sedih, damarrohmah memiliki kata dasar
ronmah yang artinya kasih sayang. dan kata wa idisnya
sebagai kata sambung yang maknanya dan. Di dalémalse
keluarga, kasih sayang adalah hal penting yangshada dan
selalu dijaga agar impian menjadi keluarga bahbiga tercapai.

Jika digabungkan artisakinah mawaddah warrohmah
berarti Keluarga yang selalu diberikan kedamaiatermteraman,

selalu penuh dengan cinta dan kasih sayang. Kuaoiaiuntuk
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mendapatkan keluarga yangpkinah mawaddah warrohmah
adalah meluruskan niat kita berkeluarga karenanimgéndapat
Ridho dari Allah. Banyak orang yang berkeluargagadenniat
yang kurang lurus, sehingga keluarga yang dibiren akenjadi
keluarga yang kurang bahagia.

Membangun keluarga yangakinah tidaklah mudabh,
terutama pada zaman modern ini, sebab percampurday#
yang sudah sangat melekat di dalam dinamika kehiup
masyarakat mengakibatkan ketimpangan sosial yangasa
signifikan dalam berperilaku, sehingga mayoritassyasakat
yang terlalu nyaman dengan perkembangan zamanpilikitse
demi sedikit meninggalkan pola hidup lama dan lefimilin
pola hidup baru yang dibawa oleh dampak globalisasi

Tidak adanya keseimbangan antara pasangan akdblag¢ra
buruk dikemudian hari, jika tidak ada penyelesaidada
dasarnya setiap manusia itu memang berbeda-bekan t&tapi,
perbedaan itu akan menjadi sangat indah jika datamatu
hubungan terutama perkawinan, saling mengasihi, cimizm,
menghargai satu sama lain, dan memahami hak daajikew
suami Istri.

Adapun hak dan kewajiban suami istri menurut Islam
diantaranya:

1) Hak Istri
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a) Hak mengenai harta, yaitu istri berhak mendapatkahar
atau maskawin atau nafkah.

b) Hak mendapatkan perlakuan yang baik dari suami.

c) Hak memperoleh perhatian dan penjagaan dari suaminy
maksudnya agar suami menjaga keselamatan dan
kehormatan istrinya, tidak menyia-nyiakan dan mgmja
agar senantiasa melaksanakan perintah Allah.

2) Hak Suami

a) Suami berhak mendapatkan perlakuan dan pelayaman ya
baik dari istri selaku kepala keluarga/pimpinan abhm
tangga dalam batas-batas yang ditentukan oleh norma
agama dan susila.

b) Mengarahkan kehidupan keluarga agar menjadi keduarg
yang taqwa.

3) Kewajiban Istri

a) Hormat dan patuh kepada suami dalam batas yany tela
ditentukan oleh norma agama dan susila.

b) Mengatur dan mengurus rumah tangga, menjaga
keselamatan dan mewujudkan keluarga bahagia dan
sejahtera.

c) Memelihara dan mendidik anak.

d) Memelihara dan menjaga kehormatan serta melindungi

harta benda keluarga.
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e) Menerima serta menghormati pemberian suami, dan
menggunakannya dengan sebaik-baiknya, hemat, cermat
dan bijaksana.

4) Kewajiban Suami

a) Memberikan nafkah lahir dan batin sesuai dengan
kemampuan serta mengusahakan keperluan keluarga
terutama sandang, pangan dan papan.

b) Memelihara, memimpin dan membimbing dan membina
keluarga agar menjadi keluarga yang saleh danutd«an
dari siksa neraka.

c) Membantu mendidik dan memelihara dan membina anak
dengan penuh rasa tanggungjawab dan kasih sayang.

d) Memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada ist
sesuai dengan ajaran agama.

e) Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian rmlenga
cara merekrut dan bijaksana dan tidak bertindalesang-
wenang.

5) Hak bersama suami istri

a) Halal pergaulan sebagai suami istri dan kesempsdhng
menikmati atas dasar kerjasama dan saling memerluka

b) Sucinya hubungan perbesanan, dalam hal ini istrarha
bagi pihak keluarga laki-laki suami, sebagaimanansu

haram bagi pihak keluarga perempuan istri.
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c) Berlaku hak pusaka, apabila salah seorang diastamni
istri meninggal, maka salah satu berhak mewarisiawpun
keduanya belum bercampur.

d) Perlakuan dan pergaulan yang baik, menjadi kewajiba
suami istri untuk saling berlaku dan bergaul denpaik,
sehingga suasananya menjadi tenteram, rukun damhpen
dengan kedamaian (Observasi dan Wawancara dengan
Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu, 17 April

2014).

4. Media Bimbingan Perkawinan
Media yang digunakan dalam bimbingan perkawinan di
BP4 KUA Kec. Kaliwungu adalah media lisan. Medisah yaitu
suatu cara penyampaiannya disampaikan oleh pemigmbelalui
suara. Media ini bentuk realisasi berupa, ceramam wmhsihat-
nasihat oleh para pembimbing bagi pasangan calomgaodin
(Observasi dan Wawancara dengan Bapak Nur Khafd, BUA
Kec. Kaliwungu, 10-24 April 2014).
5. Metode Bimbingan Perkawinan
Metode merupakan suatu jalur atau jalan yang hditakli
untuk pencapaian suatu tujuan, Metode yang dipaladam
bimbingan perkawinan di BP4 KUA Kec. Kaliwungu dulékan

dengan metode langsung, yaitu metode di mana pedongnatau
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tutor melakukan komunikasi langsung (bertatap mutt@hgan

orang yang dibimbingnya.

Adapun metode langsung yang digunakan di BP4 mntelipu

a. Metode demonstrasimetode ini dengan cara memperagakan
sebagai sarana dalam memberikan contoh.

b. Metode ceramah yaitu metode dengan cara menguraikan
materi-materi kepada yang mengikuti bimbingan tause
secara lisan.

c. Metodediskusidantanya jawab yaitu metode yang digunakan
untuk mengetahui sejauhmana materi yang disampaikan
diterima/dipahami  oleh peserta, dan melatih untuk
menyelesaikan suatu permasalahan yang mungkintekadi
didalam sebuah keluarga.

d. Metodeproblem solving yaitu metode yang digunakan untuk
mengkaji masalah/problem yang didapat dari bimbingtau
menyelesaikan masalah sosial bersama juga berdasark
pendapat dari calon pengantin tentang kehidupamumjak
diselesaikan secara bersama.

Metode-metode tersebut digunakan agar calon pengant
yang mengikuti bimbingan dapat lebih memahami aga gang
disampaikan dalam kegiatan tersebut (ObservasiVidawancara
dengan Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu;249 April

2014).
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3.3.Upaya BP4 KUA Kec. Kaliwungu Kab. Kendal dalam Berperan

Mengurangi Perceraian akibat Banyaknya TK1/TKW ke Luar Negeri

3.3.1. Penasihatan Konsultas Perkawinan

Setiap tahun di Indonesia ada dua juta perkawitegapi yang
memilukan perceraian bertambah menjadi dua katit,ligetiap 100
orang yang menikah, 10 pasangannya bercerai, damoga mereka
yang baru berumah tangga. Peraturan Mentri Agam&Nahun 1975
Pasal 28 ayat (3) menyebutkan bahwa “PengadilanmAgdalam
berusaha mendamaikan kedua belah pihak dapat nzerbarituan
kepada Badan Penasihat Perkawinan, PerselisihanPéaceraian
(BP4) agar menasihati kedua suami istri tersebtitkunidup makmur
lagi dalam rumah tangga” (http://bp4danurejanl@fpot.com/2013
_02_01_archive.html, di akses 6 April 2014).

Nasihat perkawinan adalah suatu proses pertolongay
diberikan kepada pria dan wanita, sebelum dan/sesukdwin, agar
mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan garkawinan
dan kehidupan kekeluargaannya. Nasihat perkawinabelsm
perkawinan pada dasarnya diberikan kepada pemudaeataudi atau
calon suami istri, agar mereka memahami secaraidbgeranan-
peranannya dalam perkawinan dan menginsyafi tamgganabnya
masing-masing dalam mencapai kerukunan dan kelsdradiidup

berumah tangga dan berkeluarga.
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Nasihat perkawinan sesudah kawin pada dasarnyafabers
pemeliharaan hubungan perkawinan dan kekeluargapaya tetap
berada dalam suasana rukun dan harmonis yang meggdt mutlak
bagi kebahagiaan kehidupan perkawinan dan keludaya,manakala
perkawinan sepasang suami istri mengalami kemacatzm krisis,
proses nasihat perkawinan diwujudkan dalam bents&harusaha
pertolongan untuk perbaikan dan mengembalikan lkeateehat” bagi
perkawinan dan keluarga yang bersangkutan.

Pada umumnya orang awam selalu mengatakan bahwa
memberi nasihat adalah pekerjaan yang paling gagypgng bisa
dilakukan oleh siapapun juga. Kalau pengertianhaaslisini hanyalah
nasihat sebagaimana arti sehari-hari, memang betudah. Akan
tetapi bukan demikian halnya dengan yang dimaksud.

Penasihatan secara ilmiah mempunyai pengertiagnigirs dan
hanya dapat dilakukan oleh orang-orang tertenty yaenguasai ilmu
atau setidak-tidaknya menguasai metode untuk itweia itu metode
penasihatan perkawinan perlu dipelajari, dan yafghl penting lagi
adalah pengalaman dari pihak yang memberikan rasibak
pengalaman cara mempraktekkan metode penasihatampuma
mempraktekkan masalah yang dinasihatkan sampais-batas
tertentu.

Sedangkan konsultasi perkawinan adalah suatu piaésy

seseorang dengan konsultan/penasihat perkawinamasia orang
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tersebut dapat mengambil kesimpulan dan mengekalkaah tangga.
Jadi, Penasihatan konsultasi perkawinan adalall peddéyanan sosial
mengenai masalah keluarga, khususnya hubungan sstaimtujuan

yang hendak dicapai ialah terciptanya situasi yamgnyenangkan
dalam suatu hubungan suami istri, sehingga dengaass yang

menyenangkan tersebut suatu keluarga dapat menkapahagiaan
sehingga terhindar dari terjadinya perceraian.

Karena perselisihan yang terjadi secara terus-raenantara
suami istri dalam kehidupan berumah tangga serlingkgmdikan
sebagai alasan untuk mengadakan perceraian. Baraeldapat terjadi
karena beberapa faktor diantaranya adalah kareisayasg relatif
muda sehingga mudah emosi, tingkat pendidikan rerskhingga
tingakat pemikiran juga masih relatif rendah, sgntés pekerjaan yang
hanya menggunakan kekuatan fisik bukan kemampuanikpan.
Dalam kehidupan berumah tangga seseorang dihadggkiandua sisi
yang tidak akan mungkin selalu sama yakni antaemswan istri.
Sedangkan ketidaksamaan tersebut harus selalasilssr agar tidak
timbul perselisihan.

Jadi, BP4 adalah badan yang berfungsi sebagai gaglak
penasihatan yang pada hakekatnya adalah melaksarsgegian
tugas dakwah Islam dalam rangka menyebarkan ageaninformasi
tentang nikah kepada orang yang hendak melakukamkpban dan

membantu keluarga yang mengalami perselisinan yatak dapat
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diselesaikan sendiri serta memberi pengarahan, gesgngan suami
istri yang hendak bercerai sesuai dengan tuntstaml
Oleh karena itu, BP4 KUA Kec. Kaliwungu membuka

penasihatan konsultasi perkawinan setiap hari padaDinas/kerja,
meskipun pada zaman modern ini frekuensi klienrgladah, tapi
setidaknya memberi andil dan ikut serta dalam mearg perceraian.
(Dokumentasi buku BP4 Pertumbuhan dan Perkembamgamancara
dengan Bapak Nur Khafid, BP4 KUA Kec. Kaliwungu,-29 April

2014).

3.3.2. Penyuluhan Agama di Masyarakat
Dewasa ini, Penyuluhan Agama Islam mempunyai peran
penting dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan laitg
keberhasilan dalam bimbingan dan penyuluhan kempadsyarakat
menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri serRenyuluh
Agama Islam sebagdeading sektorbimbingan masyarakat Islam,
memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas ganmasalahan
yang dihadapi semakin kompleks. Penyuluh Agamamistadak
mungkin sendiri dalam melaksanakan amanah yangododrat ini, ia
harus mampu bertindak selaku motivator, fasilitattan sekaligus
katalisator dakwah Islam. Manajemen dakwah harugpatda
dikembangkan dan diaktualisasikan sesuai dengakeméangan
masyarakat yang sedang mengalami perubahan setmgaak dari

globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakmggih, yang
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mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimébisinilah peranan
Penyuluh Agama Islam dalam menjalankan kiprahnyabidang
bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuararaguasana
keberagamaan, dapat merefleksikan dan mengakisikisa
pemahaman, penghayatan dan pengamalan nilai-réleaakan dan
ketagwaan dalam konteks kehidupan bermasyarakdiamgsa dan
bernegara.

Tugas penyuluh tidak semata-mata melaksanakan lodrayu
agama dalam arti sempit berupa pengajian saja, diesapi
keseluruhan kegiatan penerangan baik berupa bimbindan
penerangan tentang berbagai program pembangunamyulEte
berperan sebagai pembimbing umat dengan rasa tagggwab,
membawa masyarakat kepada kehidupan yang amanegknesa.
Posisi penyuluh agama Islam ini sangat strategik hatuk
menyampaikan misi keagamaan maupun misi pembangunan
Penyuluh agama Islam juga sebagai tokoh panutempatebertanya
dan tempat mengadu bagi masyarakat untuk memecaldkan
menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi ofeat uslam.
Dengan adanya kegiatan ini, para penyuluh bisa ramia dan
menerapkan tugas sebenarnya seorang penyuluh bagamakat yang
dibinanya.

Penyuluh Agama Honorer (PAH) atau Penyuluh agama No

PNS adalah petugas penyuluhan keagamaan bukan &eljageri
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Sipil (PNS) yang berada di bawah Kantor Urusan AgaikUA)
dengan mendapatkan surat kerja (SK) dari Kepalatdfawilayah
Kementerian Agama setempat untuk diperbantukaradrath-daerah
yang mendapat honor dari Kementerian Agama karezlaksanakan
fungsinya.

Keberadaan mereka di bawah lembaga kementerianaagam
bidang PENAMAS (Pendidikan Penerangan Agama Dalam
Masyarakat) untuk mengemban beberapa program lang telah
ditugaskan kepada Kantor Urusan Agama (KUA) seténiRenyuluh
Agama Islam Non PNS atau lebih sering disebut Hahydgama
Honorer (PAH) selalu berupaya memberikan bimbingaagamaan
Islam di masyarakat tentunya dalam mencegah dangumamgi
perceraian. Seiring berjalannya waktu peran PAHusigsa dituntut
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat kiysusepada
kelompok binaannya (Majlis Taklim).

Adapun Penyuluh agama Non PNS yang dimiliki BP4 ata

KUA Kec. Kaliwungu, diantaranya :

NO. NAM A L/P | PENDIDIKAN | SASARAN PENYULUHAAN
1. MT.Al-Asmaul Husna
1 | Rahmawati P SMA
2. MT.Baitus Salam
1. MT.Al-Istigomah
2 | Samsul Qomar L S1
2. MT.Asy-Syabaab
3 | Nur Kholis F. P SMA 1. MT. Darul Mubtadiin
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2. MT. Muslimat NU

1. MT.Uswatun Hasanah
Mahromah P Ponpes

2. Jam'iyah Tahlil

1. MT. Zahrotul Ulum
Supawi L S1

2. MT. Baitul Muttaqgin
NovelLaila 1. MT. Al Ghofur

P S1

Infiani 2. MT. Al Ikhsan

1. MT. Raudlatus Shibyarn
Windiyaningrum| P SMA

2. Jam'iyah Yasinan

Metode yang digunakan dengan cara ceramah/penyuluha
serta tanya jawab/diskusi dalam bentuk pengajiamadjlis taklim
yang dibinanya. Melalui tangan panjang inilah, Biedu KUA Kec.
Kaliwungu seolah-olah terjun langsung ke dalam raekat
memberikan penerangan, arahan, mengingatkan, kgarinserta
solusi dalam mengatasi berbagai masalah/problerg yienbul pada
zaman globalisasi sekarang ini, terutama banyakeyeeraian akibat
banyaknya TKI/TKW tersebut. (Wawancara dengan Bapek
Mahruzi, selaku Kepala KUA Kec. Kaliwungu, 10-17rA2014).

Adapun hasil yang diperoleh dari pelaksanaan bigasn
perkawinan, penasihatan konsultasi perkawinan eéayyuhan agama
di masyarakat sebagai upaya mengurangi perceraBR4KUA Kec.

Kaliwungu bisa di lihat dari hasil dokumen laporaihunan tentang
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perkara perceraian yang diterima Kantor Urusan AgafKUA)

Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal dari Pengadilgama (PA)

Kendal.
Tabel
CERAI CERAI
NO TAHUN | NIKAH JUMLAH
TALAK GUGAT
1. 2010 624 12 30 42
2. 2011 631 8 25 33
3. 2012 552 9 19 28
4. 2013 598 8 22 30

Sumber : Data laporan tahunan tentang perkara rnaémoeyang diterima
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal dari Pengadilan Agama Kendal t&i®-
2013

Menurut data dokumen dari Pengadilan Agama (PA)
Kendal yang diterima Kantor Urusan Agama (KUA) Keedan
Kaliwungu Kabupaten Kendal, hasil dari pelaksandambingan
perkawinan bagi calon pengantin sebagai upaya manguperceraian
cukup berhasil dari tahun 2010 sampai tahun 20lénka terus
mengalami penurunan dari 42 menjadi 28, akan teta@ngalami
kegagalan pada tahun 2013 yang mengalami peningkatagka
perceraian dari jumlah 28 menjadi 30, dikarenak&hiraakhir ini
masyarakat banyak terpengaruh oleh modernisasbdeat yang lebih

cenderung terhadap kehidupan yagtamour sehingga menuntut

masyarakat untuk berpenghasilan besar sehingga akaryang
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memutuskan untuk pergi ke luar negeri dan juga memya kinerja
dari petugas/tutor karena mengalami kejenuhan kardeurangnya
terobosan-terobosan terbaru dari pemerintah yaragaipasif dalam
memberikan kebijakan. Terjadinya perceraian disedalbanyak faktor
di antaranya adanya ketidak harmonisan dalam membmah tangga,
perselisihan dalam rumah tangga yang terus-meneauweni tidak
pernah lagi memberikan nafkah kepada keluargamyamispergi dan
meninggalkan keluarganya tanpa adanya kabar dannyada
perselingkuhan dalam rumah tangga. Kasus percersasebut
didominasi oleh Kalangan keluarga TKI/TKW, Karenanpaknya
suamif/istri yang menjadi TKI/TKW, maka banyak benoulan
problem rumah tangga, mulai dari pertengkaran kegsla curiga yang
berlebihan, perselingkuhan, bahkan di antaranyyakagang sampai

terjadi perceraian.



